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ABSTRAK 
 

Pada saat ini pengelasan sudah dimanfaatkan untuk wire arc dditive manufacturing 

(WAAM) dengan menggunakan busur listrik sebagai sumber panas. WAAM 

merupakan proses manufaktur aditif dengan memanfaatkan busur listrik dan 

elektroda sebagai bahan baku. WAAM pada umumnya menggunakan jenis 

pengelasan GMAW karena menghasilkan deposisi yang tinggi. Namun, busur nyala 

terkadang tidak stabil dan perlu pengontrolan yang berkelanjutan pada wire feeder.  

Untuk meningkatkan kualitas dan sifat mekanik dari GMAW dapat dilakukan 

pengelasan kombinasi antara GMAW dan SMAW. Sehingga pada penelitian ini 

menggunakan kombinasi dengan tujuan mengetahui pengaruh variasi arus 

pengelasan terhadap weld metal kombinasi GMAW dan SMAW terhadap nilai 

kekuatan impact dan mengetahui pengaruh terhadap struktur mikro weld metal 

dengan metode WAAM. Penelitian ini menggunakan elektroda ER70S-6 dan 

elektroda E7018. Variasi arus pengelasan yang digunakan untuk pengelasan 

GMAW adalah 120A, 140A, dan 160A. Sedangkan untuk pengelasan SMAW 

adalah 90A, 100A, dan 110A. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa variasi arus 

berpengaruh terhadap ketangguhan dan struktur mikro. Dengan meningkatnya arus 

akan menaikan nilai ketangguhan spesimen. Nilai ratan – rata ketangguhan tertinggi 

diperoleh pada variasi arus GMAW 160A dan SMAW 110A sebesar 3,447 J/mm2. 

Pada struktur mikro arus pengelasan berpengaruh pada persentase fasa dan ukuran 

butir. Dengan meningkatnya arus maka didominasi oleh fasa ferrite dan ukuran 

butir akan semakin besar (kasar). 
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